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Abstrak

Media sosial merupakan suatu wadah atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan suatu informasi dari komunikator kepada publik maupun masyarakat.
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang akan dicapai yakni
untuk mengetahui bagaimana makna kritikan sosial yang dikomunikasikan melalui
karya karikatur pada akun Instagram @Tempodotco. Pada proses penelitian ini jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthnes sebagai Teknik
pencariannya. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah gambar
karikatur yang diposting pada akun Instagram Tempodotco. Unit analisis yang
terkandung dalam penelitian ini mengartikan suatu gambar karikatur yang terdiri dari
teks pada gambar, pemilihan warna, karakter dan lambang-lambang yang terdapat
pada gambar karikatur yang akan diteliti.

Untuk memfokuskan arah penelitian, peneliti membatasi ruang dan bahasan
dalam penelitian. Peneliti hanya berfokus pada pesan kritik yang terkandung dalam
gambar karikatur yang diposting pada akun Instagram @Tempodotco. Hal ini
berfungsi sebagai Batasan dan cakupan penelitian agar pembaca tidak salah tafsir
dalam pengoperasian penelitian ini. Beberapa hasil dapat ditangkap dari penelitian ini
adalah, banyaknya pesan kritik terhadap kebijakan pemerintah yang disampaikan
secara tidak langsung melalui gambar karikatur. Hal tersebut dapat didapat dari
bentuk karakter yang di buat, situasi yang di gambarkan, maupun teks kalimat yang
tertulis pada gambar karikatur. Setelah dilakukan penelitian dapat ditarik hasil
kesimpulan bahwa pesan kritik yang disampaikan dalam gambar karikatur bisa
berupa sindiran, masukan, atau gambaran mengenai program kebijakan pemerintah
yang tidak terealisasi dengan baik.
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Media sosial adalah
suatu wadah yang digunakan
untuk menyampaikan suatu
informasi dari para pengguna
media sosial kepada publik
maupun masyarakat. khalayak
yang mendambakan informasi
selalu mencari cara guna
memenuhi kebutuhan tersebut.
Maka disediakanlah wadah
untuk mengakses informasi
dengan mudah dan efisien
yakni  media = massa.

Media massa meliputi
beberapa contoh seperti media
online maupun media yang
disampaikan melalui cetak.
Media cetak meliputi majalah,

surat kabar, dan  buku.

1. PENDAHULUAN Sedangkan media massa

elektronik antara lain televisi,
radio, bioskop, internet dan
lain-lain. Media cetak seperti
magazine, Novel, buku
pelajaran, surat kabar koran
benar-benar dapat membawa
pemahaman yang tinggi kepada
para pembaca karena isi yang
terkandung dengan analisis
yang didapat dapat
dibandingkan media sosial
platform lain. (Juliani et al.,
2015)

Media massa yang
sedang  berkembang lebih
tertarik pada masalah-masalah
nyata yang muncul di
masyarakat, seperti kebutuhan

untuk melihat suatu masalah



secara benar dan lebih tepat
sehingga alat tersebut dapat
menjadi suatu media
pendidikan dan suatu kabar
yang dimaksud oleh para
pengguna media massa. Salah
satu sarana pendidikan, sebagai

fungsi positif media sosial .

Dengan hanya
mengunggah media audio atau
video digital ke media massa
pada Internet, khalayak di
seluruh penjuru yang terhubung
ke Internet juga dapat dengan
mudah mengambil seluruh
konten yang tersedia, dan juga
pengguna media sosial ini
dapat dengan menjangakau

postingan tersebut.

Instagram menjadi satu
dari media massa dan dipilih
Tempodotco dalam program
penyebaran media informasi,
alasan tersebut dikarenakan
kemudahan dalam menjangkau
audiens yang lebih luas dan
belum pernah  mengetahui
tentang Tempodotco
sebelumnya. Dalam media
Instagram juga memungkinkan
Tempodotco untuk
mengoptimalkan fitur
indormasi melaui media audio
dan visual. Karena dalam
media ini sudah terdapat
berbagai macam fitur yang
memudahkan Tempodotco
untuk memosting unggahan
dalam bentuk teks, gambar,

maupun video.



Media sosial  yang
tersebar seperti Twitter, Path,
Line, Facebook, Tiktok,
Youtube, Frenster, WhatsApp,
Telegram  dan  sejenisnya
adalah contoh dari
berkembangnya media sosial.
Dengan adanya media sosial,
interraksi dapat mudah
dijangaku yang mana kini
dimana penggunanya sangat
aktif dalam berinteraksi antar

satu sama lain.

Tempodotco  memilih
karikatur menjadi salah satu
karya yang digunakan untuk
menyampikan  pesan  atau
informasi tertentu dikarenakan
informasi yang mengandung
gambar lebih banyak diminati

dan lebih nyaman dipandang.

2. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah,
tujuan dari penelitian yang akan dituju
yakni untuk mengetahui makna pesan
kritik sosial yang dikomunikasikan
melalui karya karikatur pada akun
Instagram  Tempodotco.  melalui

analisis semiotika.

Manfaat secara
pengertian teoritis, penelitian
pada tahap ini dapat diharapkan
memberikan kontribusi
pemikiran kepada [Imu
Komunikasi tentang makna
pesan kritik yang terkandung
pada karya karikatur di
postingan  akun  Instagram

Tempodotco.

Secara pengetian

praktis, penelitian ini juga



dapat menjadi pertimbangan
dan memberikan masukan guna
mengetahui  tanda, warna,
karakter dan symbol dari
karikatur dalam studi semiotik
sehingga dapat memberikan
pengertian tentang unsur kritik
yang diselipkan pada karya
karikatur ~ khususnya  pada
postingan  akun

Instagram

Tempodotco.

3. METODE PENELITIAN

Pada proses penelitian
ini jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis
penelitian Deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teknik
analisis  semiotika  Roland
Barthnes  sebagai  Teknik

pencariannya.

Objek penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah gambar
karikatur yang diposting pada akun
Instagram  Tempodotco. = Gambar
karikatur tersebut mengandung pesan
kritik yang akan disampaikan namun

disamarkan menggunakan karakter dan

lambang — lambang tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar karikatur

dibuat dengan  gambaran
Background berwarna coklat,
dengan gradasi warna coklat
muda sampai coklat tua. Lalu
di bawah kiri gambar terdapat
tulisan PAKET BANSOS
UNTUK SIAPA, ditengah
gambar terlihat tangan yang

memegang bingkisan, dibagian

kanan gambar terdapat tiga



karakter orang, orang pertama
dari atas menggunakan pakaian
putih rapi, orang kedua di
tengah menggunakan kaos,
orang ketiga dibagian bawah
menggunakan topi dengan

posisi terebalik.

Background yang
berwarna coklat
menggambarkan warna yang
mengandung unsur tentang
Bumi, memiliki kesan nyaman
dan aman. Terdapat tulisan
“PAKET BANSOS UNTUK
SIAPA”, yang mengartikan
belum jelasnya penerima paket
Bantuan Sosial yang diberikan
pemerintah kepada masyarakat.
Terlihat juga pada gambar
tersebut kegiatan tangan yang

hendak memberikan bingkisan

berisi bantuan sosial yang
ditujukan kepada tiga orang.
Yang mana dapat dilihat tiga
orang tersebut digambarkan
dari kalangan yang berbeda.
Dari atas  seorang  pria
menggunakan pakaian putih
rapi menggambarkan orang
tersebut dari kalangan
menengah ke atas. Di bagian
tengah terlihat seseorang yang
menggunakan pakaian kaos
seperti menggambarkan dari
masyarakat kalangan
menengah, di bagian bawah
terlihat seseorang yang
menggunakan topi dengan
posisi terbalik seperti
menggambarkan ~ masyarakat
dengan kalangan menengah ke
bawah. Beberapa program

bantuan yang telah digulirkan



pemerintah kepada masyarakat
seperti program Subsidi upah
dan bantuan produktif usaha
mikro, pemerintah juga
menyiapkan program bantuan
Sosial yang dikhususkan bagi
masyarakat kelas menengah
ataupun menengah ke bawah.
Bantuan yang diberikan guna
meringankan beban masyarakat
dan juga untuk menopang daya
beli pasar agar tidak menurun.
Namun penghitungan dan
akurasi  penerima  bantuan
tersebut masih  mengalami
kendala dan justru tidak sesuai

target.

5. KESIMPULAN

Dari pembahasan pada

penjelasan penyajian data dan

analisis mengenai  gambar
karikatur yang telah diteliti
oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa adanya pesan kritik
terhadap  kebijakan  sosial
Pemerintah yang terdapat pada
gambar karikatur yang
diposting pada akun Instagram

@Tempodotco.

Pesan kritik tersebut bisa di
dapat melalui karakter yang
digambarkan, juga bisa melalui
teks yang tertulis, ataupun
warna-warna yang terdapat

pada gambar.

Diperlukan juga
pemahaman lebih untuk
mengetahui pesan kritik yang
terdapat pada gambar, karna
tidak menutup kemungkinan

bahwasannya pesan kritik



yang hendak disampaikan
harus diperhatikan lebih teliti.
Seperti karakter seseorang yang
digambarkan sedang
menggunakan pakaian yang
warnanya berbeda dari gambar
karakter lain. Yangmana hal
tersebut juga terdapat pesan

kritik yang tersembunyi.

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
pesan  kritik yang  disampaikan
bertujuan menyampaikan  aspirasi
masyarakat, terkadang juga terdapat
pesan yang bermaksut untuk menjadi
masukan supaya kedepannya kebijakan

yang dibuat bisa lebih bermanfaat bagi

seluruh warga negara.

6. SARAN

Berdasarkan  hasil  dari
analisis dan pembahasan pada

pesan kritik yang terdapat pada

gambar karikatur yang
diposting oleh akun media
sosial Instagram @Tempodotco

peneliti menyampaikan saran

seperti berikut :

Terhadap setiap pembaca yang
membaca postingan gambar karikatur
pada postingan akun Instagram
@Tempodotco agar lebih mencermati
isi pesan yang terdapat pada gambar
karikatur  tersebut, supaya tidak
menimbulkan salah persepsi.

Konsep yang dimiliki akun media
Instagram  @Tempodotco  seperti
menyampaikan pesan kritik terhadap
kebijakan pemerintah dengan
menggunakan gambar karikatur bisa
menjadi refrensi para pemilik media

berita lain, namun harus dalam kutip.

Memiliki karakter tersendiri



Untuk penggiat seni karikatur supaya
mengembangakan karya karikaturnya
menjadi  lebihi  berkualitas  dan
mempunyai makna pesan yang

bermanfaat bagi para penikmat.
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